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BAB V 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Dari penelitian ini ingin mencari hubungan antara sinyal yang dikeluarkan 

perusahaan dan teori keagenan terhadap asimetri informasi. Variabel sinyal dalam 

penelitian ini terdiri atas ukuran perusahaan, profitabilitas, dan volume 

perdagangan. Sedangkan variabel keagenan dalam penelitian ini terdiri atas 

kepemilikan publik, dan kepemilikan manajemen. Kesimpulan dari penelitian ini 

menemukan ukuran perusahaan, kepemilikan publik, dan kepemilikan manajemen 

tidak berpengaruh terhadap asimetri informasi. Sedangkan profitabilitas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap asimetri informasi, dan volume 

perdagangan berpengaruh positif terhadap asimetri informasi. Dengan kata lain 

indikator sinyal lebih mempengaruhi investor dalam menilai asimetri informasi 

dibandingkan dengan indikator keagenan (teori keagenan). Secara keseluruhan 

penelitian ini lebih mendukung teori sinyal   dalam menilai asimetri informasi 

dibandingkan dengan teori keagenan. penelitian ini menemukan ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap asimetri informasi. Hal ini sesuai dengan penelitain 

Chege (2014) yang menemukan bahwa informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan 

besar sudah diantisipasi terlebih dahulu oleh investor melalui pemberitaan yang ada 

di media masa oleh karena itu para investor sudah terlebih dahulu melakukan 

antisipasi terkait berita yang akan disampaikan oleh perusahaan-perusahaan besar. 

Sehingga tidak berpengaruhnya ukuran perusahaan disebabkan karena perusahaan 

di LQ45, baik perusahaan dengan ukuran yang besar maupun kecil, informasi yang 

disampaikan sudah diantisipasi dulu oleh pasar. Hal ini menjadikan karakteristik-

karakteristik saham di LQ45 yaitu sebagai saham-saham yang paling sering 

diperdagangkan. 

Penelitian ini menemukan profitabilitas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap asimetri informasi. Hal ini sesuai dengan penelitian Setiany dan Wulandari 

(2015) berdasarkan teori sinyal. Hal ini berarti semakin menguntungkannya suatu 

perusahaan semakin di sukai oleh para investor, karena 
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hal tersebut merupakan sinyal positif bagi investor. Dengan semakin 

tingginya profitabilitas diharapkan perusahaan mampu memberikan pengembalian 

investasi yang tinggi pula yang akhirnya membuat investor tertarik untuk 

menginvestasikan dananya yang berupa surat berharga atau saham di perusahaan. 

Penelitian ini menemukan volume perdagangan berpengaruh positif terhadap 

asimetri informasi. Hal ini sesuai seperti penelitian Boujelbene dan Lobna (2012) 

menurut teori sinyal. Hal ini berarti volume perdagangan meningkat akan membuat 

spread melebar pula. Bila permintaan cukup banyak atau saham tersebut cukup 

likuid akan membuat harga saham menjadi menurun, maka investor perlu 

menyimpan saham tersebut selama beberapa waktu sampai saham tersebut 

memiliki harga yang tinggi agar investor tidak mengalami kerugian dalam 

berinvestasi, yang menyebabkan informasi yang dikirimkan perusahaan menjadi 

sia-sia karena para investor tidak berani melakukan transaksi yang menyebabkan 

asimetri informasi meningkat.  

Penelitian ini menemukan kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap 

asimetri informasi. Hal ini sesuai dengan penelitian Benardi (2009). Hal ini 

disebabkan karena kepemilikan publik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kepemilikan saham yang dimiliki individu atau perorangan baik domestik maupun 

asing. Dimana jumlah kepemilikannya kecil di bawah 5% sehingga tidak memiliki 

kemampuan yang kuat untuk menggerakkan perusahaan untuk menyebarkan 

informasi yang lebih mengenai kondisi perusahaan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa kepemilikan manajemen tidak 

berpengaruh terhadap asimetri informasi. Hal ini sesuai dengan penelitian Oktoriza 

dkk (2018). Hal ini terjadi karena kebanyakaan di perusahaan-perusahaan LQ45 

tidak menetapkan peraturan yang mewajibkan para manajer untuk memiliki saham 

perusahaan. Sehingga kepemilikan saham oleh manajemen di perusahaan-

perusahaan LQ45 sangatlah rendah atau sangat sedikit dan belum bisa berjalan 

dengan optimal. 
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5.2. Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini tidak meneliti semua sektor perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia melainkan hanya berfokus pada perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di indeks saham LQ45. 

2. Penelitian ini berdurasi selama 5 tahun dengan menggunakan 22 

perusahaan, yang mengakibatkan sampel yang diperoleh masih 

terbatas. 

3. Penelitian ini berencana memasukan variabel biaya R&D sebagai salah 

satu proksi dari teori sinyal, akan tetapi terjadi keterbatasan dalam 

pengumpulan data. Hal tersebut dikarenakan masih banyak perusahaan 

yang tidak mencantumkan biaya R&D di laporan tahunannya. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Saran Akademis 

Berikut merupakan saran-saran akademis yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen 

lain yang dapat mempengaruhi asimetri informasi seperti 

kepemilikan institusional. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel selain saham 

di indeks LQ45 seperti seluruh perusahaan di Bursa Efek 

Indonesia agar mendapat data yang lebih besar. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan rentang waktu 

penelitian yang lebih panjang. 

2. Saran Praktis  

Saran praktis yang dapat diberikan kepada para investor yaitu 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan perusahaan 

sebagai tolak ukur dalam menyampaikan informasinya kepada 
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publik sehingga informasi yang disampaikan dapat mengurangi 

asimetri informasi. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu investor untuk menilai 

suatu perusahaan sudah baik atau tidak dalam menyampaikan 

informasinya. Sehingga investor dapat lebih aman dalam 

berinvestasi. 
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